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CERITA 44 

PEMBERONTAKAN KORAH,  DATAN DAN ABIRAM 

BIL 16-17 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Korah, Datan dan Abiram mengajak 250 orang 
Israel memberontak melawan Musa. 

16:1-7 - 

  Musa berkata kepada Korah bahwa semua orang 
Lewi sudah mendapat kehormatan untuk dekat 
kepada Tuhan dengan melayani dikemah suci 
Tuhan. 

16:8-11 + 

  Musa menyuruh orang untuk memanggil Datan 
dan Abiram,  tapi tidak mau datang. 

16:12-14 - 

  Musa sangat marah dan memohon kepada  
Tuhan agar tidak menerima persembahan Korah 
dan pengikutnya.  

16:15 + 

  Musa meminta  Korah dan pengikutnya 
menghadap Tuhan dengan membawa perbaraan  
untuk  dipersembahkan kepada Tuhan. 

16:17-
1
8 

+ 

  Korah mengumpulkan orang Israel melawan 
Musa dan Harun di depan pintu Perkemahan. 

16:19a - 

Tuhan menampakkan kemuliaan-Nya 
kepada orang Israel. 

16:19b    

Tuhan berfirman kepada Musa dan 
Harun untuk memisahkan diri dari 
mereka,  karena Tuhan akan 
menghancurkan mereka. 

16:20-
21 

Musa dan Harun sujud dan berkata Tuhanlah 
yang memberi kehidupan kepada semua yang 
hidup. 

16:22 + 

Tuhan berfirman kepada Musa untuk 
menjauhi tempat kediaman Korah,  
Datan dan Abiram 

16:23-
24 

Musa pergi kepada Datan dan Abiram diikuti 
para tua-tua Israel dan menyuruh orang 
menjauhi  Korah dan pengikutnya. 

16:25-
2
7 

+ 

  Musa berkata bahwa hal ini adalah perintah Tuhan 16:28- + 

Tanah terbelah dan menelan Korah 
dan mengikutinya,  juga harta milik 
mereka. Dan Tuhan mendatangkan 
Api membakar  habis 250 orang. 

16:31
-35 

   

Tuhan berfirman kepada Musa  untuk 
meminta Eliazar menempah salut 
mezbah sebagai peringatan bagi Israel 

16:36
-38 

Eliazar menempah salut mezbah untuk menjadi 
peringatan agar kaum awam tidak tampil 
membawa persembahan. 

16:39-
4
0 

+ 

  Orang  Israel bersungut-sungut kepada Musa 
dan Harun,  dan menuduh mereka telah 
membunuh.   

16: 41 - 

Tampaklah kemuliaan Tuhan dan 
Tuhan berfirman kepada Musa agar 
meninggalkan orang Israel karena 
mereka akan dibinasakan. 

16:42-
45 

Musa dan Harun pergi ke ke depan kemah 
pertemuan dan bersujud 

16:43-
4
4 

+ 
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PERBUATAN ALLAH AYAT PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- 

  Musa memerintahkan  Harun untuk 
melaksanakan  persembahan pendamaian . 

16:46-
47 

+ 

Tulah berhenti 16:48-50    
 

 
 
 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT PENERAPAN 

I Korah,  Datan dan Abiram memberontak Pasal 16: 1-19 B 

II Tuhan menghukum Korah,  Datan dan Abiram  Pasal 16 :20-45 C 

III Tuhan berdamai dengan Umat-Nya. Pasal 16 : 46-50  

 
 
 
 

POKOK CERITA,  TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Mentaati Pemimpin Pilihan Tuhan (16 :11)  
Melawan pemimpin Pilihan Tuhan Akan 

Menerima Hukuman (16 : 33) 

   

TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

Anak Belajar menuruti perintah.  Anak tahu bahwa tidak taat kepada perintah akan 
mengakibatkan tidak disukai dan membuat orang 
tidak senang kepadanya. 

   

PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Tuhan  mengangkat bapak Musa dan bapak 
Harun untuk memimpin orang Israel. Tetapi 
ada beberapa orang bapak-bapak (Korah,  
Datan dan Abiram ) yang selalu mengomel dan 
marah-marah kepada bapak Harun dan bapak 
Musa. Mereka sudah tidak mau lagi 
mendengar perintah bapak Harun dan bapak 
Musa. Tuhan melihat dan mendengar kelakuan 
bapak Korah,  Datan dan Abiram. Tuhan tidak 
senang akan kelakuan mereka.  Tuhan 
menghukum mereka. Mereka semua  mati 
ditelan tanah  juga semua harta  mereka. 
“Wah,   kasian sekali ya!  Tuhan tidak suka 
kalau tidak menuruti  pemimpin yang sudah 
dipilih Tuhan”. 

 Bapak Korah,  bapak Datan dan bapak Abiram,  
mereka pergi mempengaruhi orang Israel. Mereka 
berkata :” Bapak Musa dan Harun selalu 
maninggikan diri kepada kita. Masak kita terus-
menerus diperintah mereka.  Ayo kita pergi 
kepada mereka. Dan kita katakan kami tidak mau 
lagi jika engkau terus menguasai dan memerintah 
kami”. Mereka pun berhasil mempengaruhi orang 
Israel. Mereka pergi menghadap bapak Musa. 
Mereka marah-marah dan mengomel kepada 
bapak Musa. Tuhan melihat kelakuan dari bapak 
Korah,  bapak Datan,  dan bapak Abiram bersama 
dengan orang-orang Israel yang berhasil 
dipengaruhi. Tuhan menghukum mereka. Anak 
dan istrinya juga harta mereka. Semua hilang 
ditelan  tanah.  Ternyata kita tidak boleh melawan 
pemimpin yang dipilih oleh Tuhan,  Karena 
melawan pemimpin yang sudah dipilih Tuhan pasti 
mendapat hukuman. 
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ANALISA GRAFIK 

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT)  GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 

B     C  

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

16: 1-19 16 :20-45 16 : 46-50  16: 1-19 16 :20-45 16 : 46-50 

2 menit 1   menit 1   menit  2   menit 3  menit 1   menit 

 
 
 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

1 Korah,  Datan dan Abiram memimpin dua ratus lima puluh orang datang menghadap Musa 
dan Harun.  

2 Korah,  Datan,  Abiram dan orang-orang yang menurutinya datang dengan membawa 
persembahannya. 

3 Tuhan  memerintahkan Musa supaya orang-orang menjauh dari tempat Korah,  Datan dan 
Abiram agar mereka tidak ikut mati. 

4 Korah,  Datan,  Abiram dan keluarga mereka ditelan tanah juga harta mereka. Orang-orang 
Israel melarikan diri karena takut ikut ditelan tanah. 

5 Harun mempersembahkan kurban pendamaian  
 
 

 
 
 
 

 
 

LAGU PENDUKUNG  

Kidung Ceria 293. Yesus,  Pimpinlah 
 
 

AKTIVITAS 

1) Siapkan  spidol  kertas (Boleh warna-warni) yang sudah digunting dan disiapkan sebelumnya. 
2) Bagikan kertas kepada anak masing-masing anak mendapat dua lembar.   
3) Diskusikanlah hal-hal apa saja yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh pemimpin? 
4) Beri kesempatan kepada anak untuk menulis satu kata dari hal yang boleh dilakukan dan satu kata 

dari hal yang tidak boleh dilakukan seorang pemimpin. (Untuk Kelas Balita dituliskan oleh guru). 
5) Setelah selesai kumpul dan buat dua mata rantai (yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh) lalu 

gantung di dinding agar sering dilihat. 
 
 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

Amsal 28 : 16b (BIS)  Amsal 28 : 16 (BIS) 

Penguasa yang membenci kecurangan 
akan memerintah bertahun-tahun. 

 
Penguasa yang menindas orang lain,  tidak mempunyai 
akal yang sehat; penguasa yang membenci kecurangan 

akan memerintah bertahun-tahun. 
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PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Untuk persiapan Guru Sekolah Minggu,  adalah sangat  penting  memperhatikan dan membaca  
dengan seksama Tabel Persiapan. Ikutilah setiap tahapan dengan setia. 

2. Yang menjadi bagian utama dalam cerita ini adalah Bilangan pasal 16. Bacalah Bilangan pasal 17 sebagai 
referensi. 

3. Renungkanlah  (silahkan ditambahkan sesuai inspirasi yang anda dapatkan): 
a. Apakah saya sungguh-sungguh telah menghormati dan  mentaati  pemimpin yang ada dilingkungan 

saya?  
b. Apakah saya telah bertanggungjawab memimpin sesuai dengan mandat dari Tuhan atas tugas yang 

diberikan? 
c. Apakah saya telah menjadi pemimpin yang taat kepada Tuhan? 

 

PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Mulai cerita dengan memperlihatkan melalui gambar atau bertanya jawab tentang orang-orang yang 
mengambil bagian dalam ibadah setiap minggu: ada yang berkhotbah,  memimpin pujian,  
membersihkan gereja,  merawat alat-alat,  ada yang menjadi peserta ibadah dll). Tunjukkan bahwa 
mereka masing-masing punya tugas  

2. Masuklah ke adegan I. Diadegan ini menjadi puncak cerita kepada kelas Balita.  Imajinasikanlah dengan 
jelas bagaimana Korah,  Datan dan Abiram memimpin 250 temannya datang menghadap ke Musa. 
Tunjukkan pula kelemah lembutan Musa menerima dan menasehati mereka. 

3. Lanjutkan dengan adegan II,  karena ini puncak anak kecil maka tunjukkan dengan jelas sikap Tuhan 
terhadap orang-orang yang melawan kehendak-Nya. 

4. Masuklah ke adegan III. Imajinasikan dengan jelas bagaimana Musa dengan rendah hati berdoa minta 
pengampunan kepada Tuhan. Nyatakan juga  dengan jelas bahwa Tuhan mengampuni dosa dengan 
mendengarkan doa Musa. 


